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ABSTRACT 

Mastication system is one of the most important parts of muscoskeletal system. Articular eminence as one component of the 
mastication system that works as a major component of the temporomandibular-joint (TMJ). The eminence inclination can be 

classified into 3 groups, flat, normal, and steep. The aim of this research was to assess the distribution view of eminence 

inclination in patients aged 19-21 years old at Dental Hospital of Trisakti University. This cross-sectional research utilized 

panoramic imaging in measuring the inclination of the articular eminence. The results of this research indicated that the methods 
used in the research have differences, whereas the inclination values between age groups have no significant difference. The 

average eminence inclination value of patient in the age of 19-21 years old still within the 30-60 value range. It can be concluded 

that the average eminence inclination value of the patient classified to normal category. 
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LATAR BELAKANG 

Sistem mastikasi adalah salah satu sistem 

muskoskeletal yang paling sering digunakan pada 

tubuh.
1
 Hal ini digunakan selama kehidupan sehari-

hari seperti mengunyah, menelan, dan berbicara. 

Sistem simetris kiri-kanan yang digunakan 

memiliki fitur unik yang dapat menjalankan 

gerakan-gerakan yang bervariasi.
1
 Sistem mastikasi 

dapat berfungsi dengan normal jika terdapat 

komponen didalamnya seperti otot pembukaan 

mulut, otot penutupan mulut, sendi 

temporomandibular, diskus artikularis, eminensia 

artikularis, dan tuberkulum artikularis.
1,2,3

 

Eminensia artikularis adalah bagian dari fossa 

temporal, dan tempat kondilus bergerak saat proses 

pergerakan mandibula.
2 

Eminensia artikularis 

berfungsi sebagai komponen mayor dari 

temporomandibular-joint (TMJ).
3 

Menurut 

penelitian, nilai normal dari sudut eminensia 

artikularis adalah 30-60. Sudut eminensia 

artikularis yang memiliki nilai lebih kecil dari 30 

dapat dikategorikan sebagai datar, sedangkan yang 

memiliki nilai lebih besar dari 60 dikategorikan 

sebagai curam. 

Nilai sudut eminensia yang curam termasuk 

sebagai faktor predisposisi dari gangguan disk 

seperti clicking.
2,4

 Sudut eminensia artikularis 

berhubungan dengan tinggi dan morfologi wajah, 

kehilangan gigi posterior, inklinasi gigi, dan  

 

 

gangguan sendi temporomandibular. Pada usia 10 

tahun, perkembangan sudut eminensia artikularis 

sudah mencapai nilai 70% dari nilai maksimal, dan 

pada usia 20 tahun, sudah mencapai 90-94%.
2

 

Sedangkan nilai maksimum dari sudut eminensia 

artikularis dapat dicapai pada usia 21-30 tahun.
 

Pada usia 16-20 tahun biasanya nilai dari sudut 

eminensia artikularis lebih rendah karena masih 

dalam tahap perkembangan, berbeda ketika sudah 

mencapai usia 21 tahun yang sudah mencapai nilai 

maksimum.
5
  Sudut eminensia artikularis 

berkembang secara simetris, dan cepat. Pada usia 

dua tahun nilai sudut ini sudah mencapai 50% dari 

nilai maksimum.
2

 

Penelitian yang dilakukan tentang sudut 

eminensia artikularis di Indonesia belum pernah 

dilakukan, karena itu peneliti melakukan 

pengukuran sudut eminensia artikularis untuk 

mengetahui rata-rata sudut tersebut khususnya pada 

wilayah Indonesia. Pengukuran sudut eminensia 

artikularis cukup banyak dilakukan pada negara 

lain, tetapi tidak adanya suatu standar dari cara 

pengukuran dan sampel yang digunakan 

memungkinkan adanya perbedaan hasil dari 

penelitian. Katsavrias pada tahun 2002 melakukan 

penelitian tentang sudut eminensia artikularis 

menggunakan potongan kranium dan mendapatkan 

hasil bahwa sudut eminensia artikularis memiliki 

nilai normal 30-60. Berbeda dengan Ichikawa 

37 



 
 

2 
 

pada tahun 1989 yang mendapatkan nilai rata-rata 

17-77, penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan potongan tulang mandibula yang 

diletakan pada sebuah craniophore (sebuah alat 

yang digunakan untuk memposisikan tengkorak 

pada garis horizontal untuk dilakukan pengukuran 

sudut). 

Radiografi panoramik direkomendasikan 

sebagai salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

pasien dengan keluhan sendi temporomandibular 

karena dapat melihat perubahan tulang pada 

kondilus.
8
 Peneliti menggunakan rontgen 

panoramik karena lebih mudah diperoleh, tersedia 

dibanyak tempat, dan rontgen panoramik 

merupakan standar diagnosis dalam pemeriksaan 

pasien sebagai salah satu pemeriksaan penunjang. 

Namun penggunaan panoramik tidak dapat 

digunakan sebagai alat diagnosis utama gangguan 

TMJ.
8
 

Pada studi ini akan dilakukan pengukuran 

sudut eminensia artikularis pada pasien yang 

pernah datang ke Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

Universitas Trisakti, dengan rentang usia 19 sampai 

21 tahun. Penentuan usia dikarenakan menurut 

Katsavrias dan Sumbullu usia perkembangan TMJ 

mengalami pertumbuhan mencapai 90-94% mulai 

usia 20 tahun
2
, pada usia 21 tahun perkiraan 

tercapainya puncak tertinggi dari sudut eminensia 

artikularis
5
, sedangkan usia 19 tahun ditentukan 

karena penulis ingin melihat sudut eminensia 

artikularis sebelum tercapainya pertumbuhan 

maksimal.
2 
Pengukuran ini dilakukan menggunakan 

dua metode yang mewakili dari nilai sudut 

eminensia artikularis tersebut, yaitu metode A 

diukur dari garis paling posterior eminensia 

artikularis dan metode B diukur dari garis yang 

terhubung dari puncak fossa mandibular dengan 

puncak eminensia artikularis. 

 

 METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran distribusi sudut eminensia 

pada pasien usia 19-21 tahun di Rumah Sakit Gigi 

dan Mulut Universitas Trisakti. Jenis penelitian 

yang digunakan ini adalah penelitian observasional 

dengan rancangan penelitian potong silang (cross 

sectional). Penelitian ini dilakukan pada 6 

November – 24 November 2017 di Rumah Sakit 

Gigi dan Mulut Universitas Trisakti.   

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah 

hasil rontgen panoramik pasien Rumah Sakit Gigi 

dan Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Trisakti dengan umur 19-21 tahun. Kriteria 

eksklusinya adalah hasil rontgen panoramik yang 

tidak menunjukan bentuk sendi temporomandibular 

dengan jelas dan usia pasien tidak tertera dalam 

kertas rontgen. Dalam penelitian ini, teknik analisis 

data yang digunakan adalah metode paired T-Test 

dan oneway ANOVA menggunakan program 

SPSS. 

Penelitian dilaksanakan dengan 

mengumpulkan 33 hasil rontgen panoramik digital 

pasien Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Trisakti usia 19-21 

tahun. Hasil rontgen dikelompokan berdasarkan 

usia 19, 20, dan 21 tahun. Dalam tiap lembar hasil 

rontgen, dengan program J. Morita i-Dixel sebuah 

garis digambarkan dari puncak eminensia 

artikularis secara paralel terhadap frankfort 

horizontal plane. Dua garis tambahan digambarkan, 

garis pertama adalah garis yang paling posterior 

dari permukaan eminensia artikularis (Gambar 1), 

dan garis kedua adalah garis yang terhubung pada 

puncak eminensia artikularis (Gambar 2). Kedua 

garis ini melewati garis frankfort horizontal plane 

membentuk sudut. Kedua sudut yang dihasilkan 

dari masing-masing garis mewakili nilai dari sudut 

eminensia artikularis. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Garis paling posterior . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 Garis yang terhubung pada puncak fossa eminensia . 

 

A: Perpotongan garis tegak lurus yang terbentuk 

dari garis frankfort horizontal dengan garis 

puncak fossa eminensia 

B:  Titik yang terbentuk dari garis frankfort 

horizontal yang membentuk sudut 90 

terhadap puncak fossa eminensia 
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C: Perpotongan garis frankfort horizontal dengan  

garis paling posterior dari eminensia artikularis 

𝜑: Sudut yang terbentuk dari perpotongan antara 

garis frankfort horizontal dengan garis paling 

posterior dari eminensia artikularis 

A1:  Puncak fossa eminensia 

B1:  Titik yang terbentuk dari garis frankfort 

horizontal yang membentuk sudut 90 

terhadap puncak fossa eminensia 

C1:  Puncak eminensia artikularis 

𝜔:  Sudut yang terbentuk dari perpotongan antara 

garis frankfort horizontal dengan garis yang 

 menghubungkan A1 dengan C1 

Untuk menghindari ketidakakuratan 

pengukuran sudut, maka peneliti akan melakukan 

pengukuran sebanyak 3 kali dalam interval waktu 

yang berbeda. Pengukuran pertama dengan 

pengukuran selanjutnya diberi jeda waktu sebanyak 

1 minggu. Hasil dari pengukuran diuji realibilitas 

menggunakan intraclass correlation (ICC) karena 

pengukuran sudut tidak dilakukan oleh tenaga ahli, 

melainkan oleh peneliti sendiri. Hasil dari ketiga 

sudut yang didapat dirata-rata untuk mendapatkan 

nilai yang tepat. 

Nilai sudut eminensia dari kedua metode 

tersebut diuji menggunakan paired t-test untuk 

mengetahui apakah nilai dari kedua metode 

tersebut sama atau berbeda. Untuk melihat 

perbedaan rata-rata sudut eminensia artikularis 

antar kelompok usia diuji menggunakan oneway 

ANOVA. 

Nilai normal dari sudut eminensia artikularis 

adalah 30-60. Sudut eminensia artikularis yang 

memiliki nilai lebih kecil dari 30 dapat 

dikategorikan sebagai datar, sedangkan yang 

memiliki nilai lebih besar dari 60 dikategorikan 

sebagai curam. 

 

 HASIL

Dari total 33 hasil rontgen panoramik yang 

diambil dan dilakukan sebanyak 3 kali, pengukuran 

sudut diuji reabilitasnya menggunakan intraclass 

correlation (ICC), hasil yang didapat untuk kedua 

sudut tersebut adalah 0.9 dan 0.8 (excellent) dengan 

95% confidence interval. Hasil pengukuran yang 

dilakukan menunjukan bahwa rata-rata dan median 

sudut eminensia artikularis pada pasien dengan 

metode A adalah 57.74 dan 58.43 dengan jumlah 

19 orang termasuk kategori normal dan 14 orang 

curam, metode B 40.53 dan 40.41 dengan jumlah 

1 orang termasuk kategori normal dan 32 orang 

curam seperti terlihat pada tabel 1. Sudut 1 adalah 

pengukuran sudut dengan metode A, yang 

terhubung dengan garis paling posterior eminensia 

artikularis dan sudut 2 adalah pengukuran sudut 

dengan metode B, yang terhubung dengan puncak 

eminensia artikularis.  

 
Tabel 1 Distribusi sudut eminensia berupa frekuensi, rata-rata, . 

dan median. 

 Sudut 1 Sudut 2 

Rata-rata 57.74 40.53 

Median 58.43 40.41 

Frekuensi Datar 0 orang 1 orang 
 Normal 19 

orang 
32 
orang 

 Curam 14 
orang 

0 orang 

 

Perhitungan rata-rata, median, dan frekuensi 

dilakukan dengan menggabungkan seluruh data 

dari usia 19 hingga 21 tahun. Rata-rata yang 

dihasilkan dari kedua sudut menunjukan bahwa 

sudut eminensia pasien Rumah Sakit Gigi dan 

Mulut Universitas Trisakti dengan usia 19-21 tahun 

memiliki nilai range sudut 30-60.  

Untuk gambaran distribusi sudut eminensia 

dari tiap-tiap usia seperti terlihat pada tabel 2 

menunjukan bahwa pada pasien umur 19 tahun, 

rata-rata sudut dan median yang dihasilkan untuk 

metode A adalah 59.99 dan 58.77 dengan jumlah 

6 orang termasuk kategori normal dan 5 orang 

curam, untuk metode B adalah 43.04 dan 43.61, 

dengan jumlah 11 orang termasuk kategori normal. 

Pada umur 20 tahun, rata-rata sudut dan median 

yang dihasilkan untuk metode A adalah 54.52 dan 

55.58 dengan jumlah 8 orang termasuk kategori 

normal dan 3 orang curam, untuk metode B adalah 

37.13 dan 35.05, dengan jumlah 1 orang 

termasuk kategori datar dan 10 orang normal. Pada 

umur 21 tahun, rata-rata sudut dan median yang 

dihasilkan untuk metode A adalah 58.71 dan 

58.54 dengan jumlah 6 orang termasuk kategori 

normal dan 5 orang curam, untuk metode B adalah 

41.41 dan 41.85, dengan jumlah 11 orang 

termasuk kategori normal. 

 
Tabel 2. Distribusi sudut eminensia dengan usia 19, 20, dan 21  

tahun 

Usia 19 tahun Sudut 1 Sudut 2 

Rata-rata 59.99 43.04 

Median 58.77 43.61 

Frekuensi Datar 0 orang 0 orang 

 Normal 6 orang 11 orang 

 Curam 5 orang 0 orang 
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Usia 20 tahun Sudut 1 Sudut 2 

Rata-rata 54.52 37.13 

Median 55.58 35.05 

Frekuensi Datar 0 orang 1 orang 

 Normal 8 orang 10 orang 

 Curam 3 orang 0 orang 

 

 

Usia 21 tahun Sudut 1 Sudut 2 

Rata-rata 58.71 41.41 

Median 58.54 41.85 

Frekuensi Datar 0 orang 0 orang 

 Normal 6 orang 11 orang 

 Curam 5 orang 0 orang 

 

Uji paired t-test dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan yang signifikan pada rata-

rata nilai sudut kedua metode yang dilakukan. Hasil 

uji normalitas dengan Shapiro-wilk menunjukan 

bahwa data tersebut terdistribusi normal (P>0,05). 

Sehubungan dengan data tersebut terdistribusi 

normal, maka analisis data selanjutnya 

menggunakan uji paired t-test. Hasil uji paired t-

test menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

sangat signifikan antara metode A dengan metode 

B karena nilai (P<0,001). 

Uji oneway ANOVA dilakukan untuk 

mengetahui apakah adanya perbedaan rata-rata 

sudut yang signifikan antar kelompok usia pada 

sampel penelitian (19, 20, dan 21 tahun). Uji ini 

dilakukan dua kali, yaitu untuk metode A dan B. 

Hasil uji normalitas dengan Shapiro-wilk pada 

kedua metode menunjukan bahwa data tersebut 

terdistribusi normal (P>0,05). Untuk metode A dan 

B, hasil uji oneway ANOVA menunjukan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

usia 19, 20, dan 21 tahun (P>0.05). 

 

 PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah penelitian observational 

dengan desain potong silang (cross sectional) yang 

bertujuan untuk mengetahui gambaran distribusi 

sudut eminensia artikularis pada pasien usia 19-21 

tahun di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Trisakti. Penelitian ini 

merupakan penelitian pendahuluan yang dilakukan 

pada pasien Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

Universitas Trisakti, Grogol, Jakarta Barat. 

Kelompok usia yang dipilih yaitu usia 19-21 tahun. 

Pemilihan kelompok usia dalam penelitian ini 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunujukkan bahwa usia perkembangan TMJ 

mengalami pertumbuhan mencapai 90-94% mulai 

usia 20 tahun
2
, pada usia 21 tahun perkiraan 

tercapainya puncak tertinggi dari sudut eminensia
6
.
 

Total 33 sampel yang diperoleh dari rumus 

𝑛  
𝑧 

    𝑥 𝑃   𝑃 

𝑑  terdiri dari 11 sampel hasil 

rontgen panoramik untuk masing-masing kelompok 

usia, yaitu 19, 20, dan 21 tahun. 

Pengukuran sudut dilakukan sebanyak 3 kali 

untuk setiap kategori umur, hal ini dilakukan untuk 

menghindari ketidakakuratan pengukuran sudut. 

Uji intraclass correlation yang dilakukan 

mendapatkan hasil 0.979 dan 0.801, kedua skor ini 

termasuk dalam kategori excellent. Nilai skor 

intraclass correlation yang tinggi pada kedua cara 

pengukuran sudut menunjukan bahwa keduanya 

mudah dilakukan oleh tenaga non-ahli. Hal ini juga 

mengindikasikan bahwa kedua cara pengukuran 

dapat dilakukan pada studi lanjutan yang 

membutuhkan subjek yang luas. 

Hasil uji paired t-test pada penelitian ini 

menunjukan bahwa nilai sudut dari kedua metode 

yang dilakukan memiliki nilai yang berbeda 

(P<0.001). Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

metode mengukur hal yang berbeda. Metode 

pertama menggambarkan permukaan posterior dari 

eminensia artikularis, sedangkan metode kedua 

menggambarkan puncak fossa dan crest eminensia 

yang terhubung pada fossa mandibular. Dengan 

demikian, perbandingan antar studi serupa tidak 

dapat langsung dilakukan tanpa mencermati metode 

yang dipakai dalam mengukur sudut eminensia 

artikularis. 

Hasil uji oneway ANOVA untuk rata-rata 

sudut yang diperoleh antara kelompok usia 19, 20, 

dengan 21 tahun tidak menunjukan perbedaan yang 

signifikan (P>0.05). Hal ini dapat disebabkan oleh 

karena pertumbuhan eminensia artikularis yang 

sudah mencapai 90-94% pada umur 20 tahun
2
, 

sehingga tidak lagi diharapkan adanya perbedaan 

sudut yang signifikan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-

rata sudut eminensia yang diperoleh termasuk 

kategori normal (30-60), sama dengan penelitian 

oleh Katsavrias pada tahun 2002 yang menyatakan 

bahwa pada usia 20 tahun rata-rata nilai sudut 

eminensia yang pertama adalah 56, sedangkan 

untuk sudut kedua adalah 36.
2
 Sedangkan hasil 

penelitian yang diperoleh oleh peneliti yaitu 54.52 

untuk sudut pertama dan 37.13 untuk sudut kedua. 

Walaupun penelitian ini menggunakan sampel yang 

berbeda, namun terdapat kemiripan dari hasil 

pengukuran dengan studi Katsavrias. Penggunaan 
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gambaran radiografis panoramik yang digunakan 

pada penelitian ini lebih sederhana dan dapat 

digunakan untuk penelitian dengan skala yang lebih 

besar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sumbullu, pada 

umur 21 tahun nilai sudut pertama memiliki rata-

rata 53.77 dan sudut kedua memiliki rata-rata 

36.12. Sumbullu menyatakan bahwa pada umur 

21-30 tahun, pertumbuhan eminensia artikularis 

sudah mencapai nilai maksimum.
6
 Perbedaan yang 

terdapat pada penelitian ini adalah metode 

pengambilan sampel, yaitu menggunakan 

radiografi cone beam CT. 

Frekuensi sudut yang diperoleh menunjukan 

bahwa pasien lebih banyak memiliki nilai sudut 

normal dibandingkan dengan sudut datar atau 

curam. Hasil ini sesuai dengan penelitian Lubosch 

yang menyatakan bahwa dari 300 sampel tengkorak 

yang digunakan, 71% memiliki nilai sudut yang 

normal. Selain itu, penelitian menurut Granda 

menyatakan bahwa 42% dari 50 sampel tengkorak 

suku indian timur dewasa memiliki nilai sudut yang 

normal.
16

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai sudut eminensia memiliki 

rentang normal 30-60 karena frekuensi terbanyak 

terdapat pada kelompok sudut normal. Gambaran 

hasil rontgen panoramik dapat dijadikan sebagai 

salah satu alat untuk mengukur sudut eminensia 

pasien. Penelitian ini dilakukan menggunakan hasil 

rontgen panoramik sedangkan penelitian 

sebelumnya yang menggunakan tengkorak manusia 

dan artikulator. Perbedaan ini menyebabkan adanya 

sedikit perbedaan hasil dari gambaran distribusi 

yang diperoleh, tetapi perbedaan hasil ini masih 

sesuai dengan teori yang digunakan oleh kedua 

penelitian. 

Diagnosis atas gangguan sendi 

temporomandibular perlu dilakukan lebih lanjut 

karena penggunaan rontgen panoramik dalam 

penelitian ini hanya digunakan sebagai penunjang. 

Sudut eminensia yang curam diketahui dapat 

menjadi salah satu faktor predisposisi dari 

gangguan sendi temporomandibular. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian 

yang dilakukan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

Universitas Trisakti pada tanggal 6 November – 24 

November 2017, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nilai sudut eminensia pasien dengan usia 19-

21 tahun yang dilihat menggunakan gambaran 

radiografik panoramik termasuk dalam kategori 

normal, dan serupa dengan penelitian terdahulu 

yang dipakai sebagai acuan. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna 

antara kedua metode pengukuran sudut eminensia.   
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